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Pengembangan Pembangunan Pariwisat

Dengan Usaha Perlebahan di Daerah Lubuk Linggau
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Inti Sari

Dalam rangka upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
membuka kesempatan kerja, meningkatkan devisa negara dari
non migas; pemerintah menggalakkan berbagai macam usaha
antara lain, aneka usaha pertanian, usaha perlebahan, objek

wisata.

Untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat
pada umumnya khususnya buruh tani serta memberi késempatan
kerja bagi anak yang'puﬁus sekolah di daerah Lubuk Linggau,
RPemda Lubuk Linggau Prop. Sumatera Selatan bekerjasama de-— -
ngan BPPT melakukan pengkajian Usaha Pengembangan Pembang-

unan Pariwisata terpadu dengan Usaha Perlebahan.

Usaha perlebahan dapat ikut berperan serta di dalam pembang-
unan ke pariwisataan dengan dimanfaatkannya tanaman-tanaman
antara lain pada tanaman penghijauahn, taman wisata dan lain-
lain sebagai pakan lebah. Dengan dipadukannya usaha ini akan
memberikan manfaat multiguna karena hasil yang diperoleh se-
lain nilai estetik, juga diperoleh hasil-hasil dari lebah
madu dan juga memberi nilai tambah pada tanam-tanaman terse-

but di atas.

1. Disajikan dalam Presentasi Ilmiah BPPT ke 134

Peneliti Muda Bidang Pengembangan Kekayaan Alam BPPT.
Dipresentasikan tanggal. 27 Pebruari 1994
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I. Pendahuluan

Pengembangan kepariwisataan dilakukan secara menyeluruh dan
terpadu dengan berbagai sektor pembangunan lainnya serta an-
tara usaha-usaha kepariwisataan yang kecil, menengah dan be-
sar saling menunjang.
Oleh sebab itu usaha perlebahan untuk meningkatkan kesejah-
eraan rakyat pada umumnya khususnya penduduk dipedesaan,
dapat ikut berperan serta didalam pembangunan kepariwisataan
antara lain melalui pemanfaatan tanaman penghijauan, taman
wisata dan lain-lain sebagai pakai lebah. '
Jika tanam~-tanaman pola hijau dimanfaatkan sebagai makanan
lebah madu dapat diperoleh manfaat yang berlipat ganda serta
memberikan nilai tambah pada pola hijau tersebut. (gambar 1).

Selain nilai estetik juga mempunyai multi
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madu sehingga tercipta suatu lingkungan hidup yvang nyaman
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1I. Peranan usaha perlebahan didalam mengembangkan pembang-

unan pariwisata,

Pengembangan kawasan/obyek wisata potensial vang berperan
sebagai pusat pengembangan didaerah. dan mengembangkan daya
tarik wisata khas daerah memegang peranan utama.

Salah satu contoh daerah wisata vekni Pulau Batam daya tarik-

nya adalah Upabago dan Bahari. Disamping itu daerah ini di-

kewbangkan menjadi daerah industri.



diperoleh hasil vang berlipat ganda karena hasil tidak hanva
diperoleh lebah madu tetapl Jjuga bernilail tambah pada tanaman

tersebut

Analisa keuntungan vang diperoleh dari hasil-hasil lebah madu
(madu, polen, roval Jjelly) dépat dilihat sebagai berikut :
misalkan suatu daerah yang mempunyai luas 400 km, 65 % dari luas
tersebut dibuat areal psnghijauan 40 km buiursangkar vang mana
dimanfaatkan Kkira-kira 3¢ % (72 km) sebagail pakan lebah.

Dasrah seluas 72 km ini dapat menampung koloni lebah sebesar

2 X 7.200 kolon = 14.400. koloni lebah.

Keuntungan vang dJdipaerolah sacara kasar dari 14.400 kolani lebah
dari hasil madu., polen, roval jelly saja adalah sebagzai berikut :
14.400 : 100 X Rp.1.158.000,- = Rp 146.752.000,-.

Perhitungan keuntungan ini diambil dJdari perhitungan pada tahun
1986 oleh Pusat Apiari Pramuka dapat dilihat pada lampiran 2.

Keuntungan dapabt bartambah tambahnya koloni labah vang

iwana koloni lsbah ini dapat dijual. Harga 1 koloni 1

Gpis

Carana antara Rp.20.000,~ - Rp.50.000,-. Pertambahan keloni lsbah

dapat dilihat pads gambar 2.
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Dari hasil pengamatan selama 1ini dilihat para turis kesulitan
memperoleh madu untuk dimimun/makan. Dinegara-negara vyang telah
maju madu sudah merupakan sebagai makanan tambahan.

Madu yang beredar dipasaran Lubuk Linggau sama halnya dengan
daerah—-daerah lain di Indonesia kebanvakan diperoleh dari lebah
madu liar sehingga produksi vang diperolsh terbatas dan tidak
kontinyu sepanjang tahun.

Walaupun mutu madu yang dihasilkan sangat rendah dari hasil
pengamatan ini selama ini dilihat terjual habis. Hal ini
disebabkan jumlah madu yang terbatas dan harganya murah. Harga
satu botol madu ukuran 600 cc harganva antara Rp.2.5C0 -

Rp.3.000,—.

Daerah Danau Rava disamping obvek wisata merunakan dasrah
penghasil karst rakyat Jjuga didaerah ini Pamda menempatkan
pemukiman penduduk asli + 100 keluarga vang dibina didalam

pertanian. Pada akhir tahun 1992 hanya ting

300 keluarga vana
lainnya kembali kaehutan.
Banvyak penduduk asli ini barburu aebah untuk mengambil madu

ebagai makanan dan ada ssbagaian kaoil vang meaeniual

0

Ini Juga mendorong ooabia
perisbahan dalam i 15
tersebut tinggal 5
pendapatan, mening .
kesempatan kariza, malests

Sszhubungan dangan A
Kepada BPFP Tesknologi untuk mengkajil pengembancan usaha parlebahan
vang dipadukan dongan usaha pengembangan opvel. wisata.

Kunjungan wisatawan Manca negara ke [(ndonosiz setiap © PN

devisa nsgara. Qleh sebab 1tu pemerintahn menggalake

disamping untuk menambah devisa negara, Juga membuka

kerija menambah pendapatan rakyat tetapi
lingkunan dan budava.
Pengembangan kawasan / ocbvek wisata potensial vang berperan

sebagal pusat pengembangan didaerah can mengamncangkan dava tarik
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Keuntungan-keuntungan Tahun Ke II
Julah koloni lebah : 200 koloni (100 koloni awal + 100 koloni
“baru).

Pengeluaran yang dibutuhkan adalah untuk bahan-bahan migratory
dan honorariu peternak
- Pendapatan : 2 x Rp. 7.850.000,- Rp. 15.700.000,-

- Pengeluaran : 2 x Rp. 2.708.000,- = Rp. 5.461.000,-

I

Rp. 10.284.000,-

Perhitungan keuntungan Tahun ks III

Jumlan koloni lebah : 400 koloni lebah (2 x 200 koloni labah)

Pengeluaran vang dibutuhkan adalah untuk bahan-bahan migratory
dan konsumaen peternak.

- Pandapatan T4 x Rp. 7.8

i
o
L

O
L

»T T Rp. 31.400.000,-

G
- Paengeluaran : 4 x Rp. 2.70 Q= = Rp. 1G.832.000,~
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Sumber : Aninomous "Musi. Rawas dalam angka 1992"
Bappeda Musi Rawa Lubuk  Linggau

14

) JUMLAI FRIULUK mmm.\ LAPANGAN PEXERJAAN
DALAM  KADUFATEN HUSI RAWAS TAIUN 4999 .-
 ssite T P B

1988 1989 1920 1991

() (2) () )

— AT 2 b 5
1. Portonien 87,50 87,55 87,58 87,60
2e Perdag ran 3,75 3,85 A3!87 0,422
3. dugta 0,80 0,95 0,98 0,85
41}k¥uﬂuuug/Konstruksi 1520 1422 1423 | 0,24
S,AJQ;urhu1 . _ 0,50 0,95 1,02 1,20
6. Kevangsnn 0,35 0,45 0,46 3,65
TeFogouni 0,94 0,92 0,94 0,92
8. Pertanbongan 0,20 O§2. 0,25 0,32
Jeldgtrile,Uas , dan Adr Mimzm 10511 0,13 5,14 3,30
107 a 5 a 2,65 2,90 2,92 1515
11eledn-Tain ’ ' 0,60 0,65 o,cé 0,65
Tumi an W'Téo',bé 100,00 100,00 'm:)g,f:romw



